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Abstract  

A road segment is a path that aims to pass traffic from one place to another. Good road pavement construction 

conditions must be able to fulfill functional requirements, namely providing a sense of security and comfort as 

well as minimum travel time for road users. This study aims to analyze the traffic performance on the Cirebon - 

Sumber road, then plan improvements to the pavement and road geometry to improve traffic performance. The 

method used in this study is a quantitative method using the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI), then 

planning pavement and widening based on the current LHR using the 2017 Pavement Design Manual (MDP) 

method. In order  to accommodate vehicle volumes of up to 25 next year, the road width is planned to be 11 meters, 

namely 5.5 m for each lane with a 2/2 UD road type. From the results of calculating the thickness of the rigid 

pavement using the 2017 method (MDP), a pavement thickness of 28.5 cm is obtained and can accommodate the 

number of passing vehicles with the degree of sturation of 0.63 with Level of Service C (Stable Flow). 

Keywords: MKJI 1997, MDP 2017, Road Pavement, Traffic flow. 

Abstrak 

Ruas jalan adalah sebuh lintasan yang bertujuan untuk melewatkan lalu lintas dari satu tempat ke tempat lain. 

Kondisi konstruksi perkerasan jalan yang baik harus dapat memenuhi syarat fungsional yaitu memberikan rasa 

aman dan nyaman serta waktu tempuh yang minimal bagi pengguna jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kinerja lalu lintas pada ruas jalan Cirebon - Sumber, kemudian merencanakan perbaikan perkerasan 

dan geometri jalan untuk meningkatkan kinerja lalu lintas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) Tahun 1997, kemudian 

perencanaan perkerasan dan pelebaran berdasarkan LHR saat ini menggunakan metode Manual Desain Perkerasan 

(MDP) tahun 2017. Untuk menampung volume kendaraan hingga 25 tahun ke depan, lebar jalan direncanakan 

menjadi 11 meter yaitu 5,5 m untuk setiap lajur dengan tipe jalan 2/2 UD. Dari hasil perhitungan tebal perkerasan 

kaku menggunakan metode 2017 (MDP), diperoleh tebal perkerasan sebesar 28,5 cm dan dapat menampung 

jumlah kendaraan yang melintas dengan derajat kejenuhan 0,63 dengan Tingkat Pelayanan C (Arus Stabil). 

 

Kata Kunci : MKJI 1997, MDP 2017, Perkerasan Jalan, Arus Lalu Lintas. 
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1. Pendahuluan  

Peran sarana transportasi sangat penting sebagai 

penunjang dalam pengambangan suatu wilayah. Salah 

satu prasarana untuk transportasi darat yakni jalan. 

Beberapa jalan di bangun untuk memperlancar akses 

transportasi darat ke beberapa kota maupun daerah. 

Jalan raya merupakan suatu lintasan yang bertujuan 

melewatkan lalu lintas dari suatu tempat ke tempat lain. 

Maksud lintasan disini dapat diartikan sebagai tanah 

yang diperkeras atau jalan tanah tanpa perkerasan, 

sedangkan lalu lintas adalah sebuah benda atau 

makhluk hidup yang melewati jalan tersebut baik 

kendaraan bermotor, tidak bermotor, manusia maupun 

hewan. [1]. 
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Kondisi konstruksi perkerasan jalan yang baik 

diupayakan mampu memenuhi syarat fungsional yakni 

memberikan rasa aman dan nyaman serta waktu 

tempuh yang seminimal mungkin bagi para pengguna 

jalan. 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan serta hasil 

visualisasi dari Google Maps, ruas jalan raya Cirebon 

– Sumber memiliki jarak tempuh 2,5 Km. Ruas jalan 

raya Cirebon – sumber ini merupakan jalan kolektor 

yang memiliki panjang jarak tempuh 2,5 km dengan 

lebar jalan 7 m dan merupakan jalan dengan tipe 2 lajur 

2 arah atau 2/2UD. Ruas jalan raya Cirebon – Sumber 

ini memiliki kondisi lebar jalan kecil dan banyak 

mengalami kerusakan pada perkerasannya di beberapa 

titik yang mengakibatkan para pengguna kendaraan 

tidak nyaman saat melintas di ruas jalan tersebut, dan 

juga mengakibatkan kemacetan yang disebabkan oleh 

para pengemudi yang menurunkan kecepatannya, 

dimana ruas jalan ini merupakan akses Kabupaten – 

Kota Cirebon maupun sebaliknya dan ruas jalan ini 

juga merupakan salah satu akses menuju Kabupaten 

Majalengka, yang membuat jalan ini sering dilalui oleh 

kendaraan pribadi, kendaraan umum maupun 

kendaraan berat lainnya. Maka dari itu ruas jalan ini 

perlu dilakukan peningkatan kinerjanya dengan 

merencanakan perkerasan dan pelebaran jalan baru 

berdasarkan volume dan bobot kendaraan yang didapat 

pada saat survey lapangan, dengan tidak merubah jenis 

dan tipe jalan yang sudah ada pada saat ini. Dengan 

dilakukannya peningkatan jalan ini diharapkan mampu 

mendukung dan manampung aktifitas masyarakat. 

Penelitian terkait peningkatan jalan sudah banyak 

dilakukan sebelumnya dengan berbagai tujuan yang 

berbeda. Misalnya, [2] menanalisis peningkatan jalan 

alternatif yang banyak dilalui kendaraan bermuatan 

material dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan 

perkerasan lentur dan perkerasan kaku pada 

peningkatan jalan Maliran – Sumber di Kecamatan 

Ponggok Kabupaten Blitar; [3] melakukan pelebaran 

jalan sebagai bentuk peningkatan akibat adanya 

peningkatan volume lalu lintas di ruas jalan Panjalin – 

Rajagaluh; [4]–[6] melakukan perencanaan 

peningkatan jalan berupa penambahan tebal perkerasan 

dan menghitung biaya konstruksi yang dibutuhkan; [7], 

[8] melakukan peningkatan jalan dari flexible pavement 

menjadi rigid pavement. Pada penelitian ini, 

peningkatan jalan yang dilakukan berupa pelebaran 

jalan dan perkerasan baru berdasarkan hasil survey 

volume lalu lintas dan bobot kendaraan dengan tujuan 

dapat menghasilkan sebuah ruas jalan yang sesuai 

dengan kebutuhan di lapangan. 

 

2. Metode Penelitian 

a. Tinjauan Umum 

Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah 

dengan pendekatan kuantitatif karena yang akan 

dibahas hanya pada permasalahan – permasalahan 

yang terukur. Penyusunan garis besar langkah kerja 

merupakan suatu tahapan kegaitan. Metode pendekatan 

dilakukan dengan penyederhanaan dari masalah yang 

ada beserta parameter – parameter yang berpengaruh 

untuk tujuan tujuan tertentu seperti memberikan 

gambaran tentang keadaan dari hal – hal yang ditinjau. 

Adapun tahapan kajian yang dilakukan adalah : 

1. Pekerjaan persiapan 

2. Identifikasi masalah 

3. Tahapan pengumpulan data 

4. Tahapan analisis/pembahasan 

 

b. Jenis Data dan Sumber Data 

1) Data Primer 

Data primer yaitu data yang didapat oleh perencana 

untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditangani. Data dikumplukan oleh perencana langsung 

dari sumber utama atau tempat obyek perencanaan 

dilakukan yang dijelaskan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan Data Primer 

 
2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang didapat dari instansi 

terkait yang menunjang kegiatan perencanaan ataupun 

dari pihak lain dan sumber sumber yang ada sehingga 

dapat terkumpulnya data data yang diperlukan. 

Kebutuhan data sekunder dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Kebutuhan Data Sekunder 

 
 

3) Survei Lalu Lintas 

Metode survei yang digunakan dalampelaksanaan 

survei pada ruas jalan raya Cirebon – Sumber (Jl. 

P.Cakrabuana) adalah survei volume lau lintas 

perhitungan secara manual. 

 

c. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan mengacu pada [9] 

yaitu : 
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1) Analisis Kebutuhan Pelebaran 

Analisis kebutuhan pelebaran ini sama dengan kita 

menghitung kapasitas dari suatu ruas jalan raya, dan  

dapat dilihat berdasarkan rumus perhitungan berikut : 

C = Co x FCw x FCSP x FCSF x FCCS 

 

Dimana: 

C = kapasitas ruas jalan (smp/jam) 

Co  = kapasitas dasar (smp/jam) 

FCw  = faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas 

FCSP = faktor penyesuaian pemisahan arah 

FCSF  = faktor penyesuaian akibat hambatan 

samping 

FCCS  = faktor penyesuaian ukuran kota 

 

2) Analisis Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus lalu 

lintas terhadap kapasitas. 

Untuk menghitung derajat kejenuhan (DS) dengan 

menggunakan rumus:  

 

𝑫𝑺 = 𝑸/𝑪  

 

Dimana: 

DS = Derajat Kejenuhan 

Q   = Arus Total Lalu Lintas (smp/jam) 

C   = Kapasitas (smp/jam) 

- Tingkat kapasitas tinggi apabila di dapat nilai DS 

dibawah 0,85 

- Tingkat kapasitas sedang apabila di dapat nilai DS 

0,75 - 0,85 

- Tingkat Kapasitas rendah apabila di dapat nilai DS 

diatas 0,7 

 

3) Perencanaan Desain Perkerasan 

Perencanaan perkerasan mengacu pada [10] dengan 

cara : 

a) Perhitungan Daya Dukung Tanah 

Daya dukung tanah dasar (DDT) ditetapkan 

berdasarkan grafik korelasi. Daya dukung tanah dasar 

diperoleh dari nilai CBR atau Plate Bearing Test, DCP, 

dan lain lain dan ditunjukan pada gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Korelasi DDT dan CBR 

b) Nilai VDF (Vehicle Damage Factor) 

Untuk nilai VDF sendiri mengacu pada Tabel 3 

dibawah ini 

Tabel 3. Nilai VDF 

 
 

c) Lalu Lintas Pada Lajur Rencana 

Beban lalu lintas pada lajur rencana dinyatakan dalam 

kumulatif beban gandar standar ESA dengan 

memperhitungan faktor distribusi arah (DD) dan faktor 

distribusi lajur (DL). Untuk jalan dua arah, faktor 

distribusi arah (DD) umunya diambil 0,50 kecuali pada 

lokasi – lokasi yang jumlah kendaraan niaga cenderung 

lebih tinggi pada satu arah tertentu. Faktor distribusi 

lajur (DL) digunakan untuk menyesuaikan beban 

kumulatif (ESA) pada jalan dengan dua lajur atau lebih 

dalam satu arah. Faktor distribusi lajur yang ditunjukan 

pada tabel 4 dibawah ini. 

 

Tabel 4. Nilai Disbtribusi Lajur (DL) 

 
d) Beban Sumbu Standar Kumulatif (CESAL) 

Beban sumbu standar kumulatif atau Cumulative 

Equivalent Single Axle Load (CESAL) merupakan 

jumlah kumulatif beban sumbu lalu lintas desain pada 

lajur desain selama umur rencana, yang ditentukan 

sebagai berikut. 

 

𝐶𝐸𝑆𝐴𝐿 = (𝐿𝑅𝐻 𝑥 𝑉𝐷𝐹) 365 𝑥 𝐷𝐷 𝑥 𝐷𝐿 𝑥 R 

 

Dimana, 

LHR = Lalu lintas harian 

VDF = Vehicle damage faktor 

DD = Faktor distribusi arah 

DL = Faktor distribusi lajur 

R = Pertumbuhan lalu lintas 

365 = Hari dalam satu tahun 

 

e) Menentukan Tebal Perkerasan 

Penentuan tebal lapisan perkerasan yaitu berdasarkan 

pada perhitugan Cumulative Equivalent Single Axle 

Load (CESAL) yang disesuikan dengan tabel 5 
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perkerasan Manual Desain Perkerasan (MDP 2017) 

dibawah ini. 

 

Tabel 5. Tebal Lapis Perkerasan 

 
 

f) Sambungan Memanjang Dengan Batang Pengikat 

(TieBars) 

Pemasangan sambungan memanjang ditujukan untuk 

mengendalikan terjadinya retak memanjang. Jarak atar 

sambungan memanjang sekitar 3 -4 cm. Sambungan 

memanjang harus dilengkapi dengan batang ulir 

dengan mutu minimum BJ 24 dan berdiameter 16mm 

dan jarak batang pengikat yang digunakan yaitu 75 cm. 

Ukuran batang pengikat dapat dihitung dengan 

persamaan berikut : 

 

𝐴𝑡 = 204 𝑥 𝑏 𝑥 ℎ 

Dimana, 

At = Luas penampang tulangan per meter Panjang 

sambungan (mm2 ) b = Jarak terkecil antar 

sambungan dengan tepi perkerasan (m) 

h = Tebal plat (m) 

 

d. Lokasi Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Lokasi kajian pada jalan raya Cirebon – Sumber (Jl. 

Pangeran Cakrabuana) Kabupaten Cirebonseperti 

tampak pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Lokasi Kajian 

 

 

2) Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus – 7 

Agustus 2022 yaitu dilakukan dengan menghitung 

Volume Lalu Lintas Harian. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

a. Volume Lalu Lintas 

Rekapitulasi volume lalu lintas hasil survey yang telah 

dilakukan selama 15 jam setiap hari selama satu 

minggu dapat dilihat pada table 6 berikut. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Volume Lalu Lintas 

 
 

Volume lalu lintas jam puncak dapat diketahui setelah 

mengamati masing - masing jam dan masing - masing 

hari. Berdasarkan survey selama satu minggu pada 

pukul 06.00 – 21.00 volume lalu lintas jam puncak 

dapat dilihat berdasarkan tabel 7 dan Gambar 3 berikut 

ini : 

 

Tabel 7. Volume Lalu Lintas Jam Puncak Dua Arah 

 
 

 
Gambar 3. Volume Lalu Lintas Jam Puncak 

 

Berdasarkan dari volume kendaraan diatas yang 

diambil dari data volume lalu lintas yang dilakukan 

selama satu minggu, maka dapat terlihat bahwa jam 

puncak untuk ruas jalan raya Cirebon – Sumber pada 

hari Selasa, tanggal 2 Agustus 2022 yaitu pukul 17.15 

– 17.30 sebesar 957 smp/jam. 

 

b. Analisis Data Lalu Lintas 

Dalam analisa data lalu lintas dibutuhkan hasil 

perhitungan dari kapasitas dasar (Co), Faktor 

penyesuaian akibat lebar jalur lalu lintas (FCw), Faktor 

penyesuaian pemisah arah (FCsp), Faktor penyusaian 
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hambatan samping (FCsf) untuk mendapatkan analisa 

penentuan kapsitas pada kondisi lapangan. 

Dari serangkaian data tersebut akan digunakan untuk 

menentukan nilai derajat kejenuhan (DS) pada kondisi 

jalan. 

 

c. Perhitungan Analisis Kapasitas Jalan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ruas 

jalan pangeran cakrabuana selama 1 (satu) minggu 

yaitu dimulai pada hari Senin tanggal 1 Agustus 2022 

sampai hari Minggu tanggal 7 Agustus 2022, Maka 

diperoleh data sebagai berikut. 

- Tipe jalan : 1 Jalur, 2 Lajur, 2 Arah Tak terbagi (2/2 

UD) 

- Panjang Jalur : 2.500  

- Lebar Jalur : 7 m 

- Lebar Bahu : 0.5 m 

- Tipe Alinyemen : Datar 

- Kelurusan : Lurus 

- Perkerasan : Perkerasan Lentur 

Perhitungan kapasitas jalan untuk jalan luar kota 

dilakukan dengan menggunakan rumus : 

C = Co x FCw x FCsf x FCsp x FCc 

Co = Kapasitas dasar (smp/jam) Tipe jalan 1 jalur 2 

lajur 2 arah tak terbagi dengan tipe alinyemen datar 

sehingga kapasitas dasarnya = 2900 smp/jam total dua 

arah. Tabel 8 menunjukan nilai kapasitas dasar 

menurut MKJI 1997. 

 

Tabel 8. Kapasitas Dasar (Co) 

 
 

FCw = Faktor penyesuian lebar jalan Tipe jalan 1 jalur 

2 lajur 2 arah tak terbagi memiliki lebar jalur 7m 

sehingga FCw = 1.00 

Tabel 9 menunjukan nilai faktor penyesuaian lebar 

lajur menurut MKJI 1997. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. Faktor Penyesuain Lebar Jalan (FCw) 

 
FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah Ruas jalan 

raya Cirebon – Sumber memiliki kapasitas pemisah 

arah 50% - 50% sehingga nilai FCsp = 1.00. Tabel 10 

menunjukan nilai faktor penyesuaian pemisah arah 

menurut MKJI 1997. 

 

Tabel 10. Faktor Penyesuain Pemisah Arah (FCsp) 

 
 

FCsf = Faktor Penyesuaian hambatan samping Pada 

ruas jalan ini menggunakan bahu dengan rata rata. 

 

Tabel 11 menunjukan nilai faktor penyesuaian 

Hambatan samping  menurut MKJI 1997. 

 

Tabel 11. Faktor Penyesuaian Hambatan Samping 

(FCsf) 

 
 

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota Berdasaarkan 

badan pusat statistik provinsi Jawa Barat, Cirebon 

memiliki kurang lebih 2juta penduduk, maka untuk 

factor penyesuaian ukuran kota yaitu 1.00. 

Tabel 10 menunjukan nilai faktor penyesuaian ukuran 

kota menurut MKJI 1997. 
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Tabel 12. Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs) 

 
 

Berdasarkan data data yang telah ada dapat dihitung 

besarnya kapasitas dari ruas jala raya Cirebon – 

Sumber adalah sebagai berikut : 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

C = 2900 x 1.00 x 1.00 x 0.89 x 1.00 

C = 2581 smp/jam 

Jadi diketahui kapasitas kendaraan pada ruas jalan raya 

Cirebon – Sumber ini adalah sebesar 2581 smp/jam. 

 

d. Perhitungan Derajat Kejenuhan (Degree Of 

Saturation) 

Derajat kejenuhan adalah perbandingan dari volume 

(nilai arus) lalu lintas terhadap kapasitasnya. 

Perhitungan Derajat Kejenuhan dapat dihitung dengan 

rumus: 

DS = Q/C 

Dimana, 

DS = 957/2581 

DS = 0.4 

Diketahui perhitungan kondisi lalu lintas yang ada 

untuk ruas jalan raya Sumber – Cirebon (Jl. Pangeran 

Cakrabuana) mempunyai derajat kejenuhan yaitu 0.4 

yang dimana termasuk pada tingkat pelayanan B 

dengan kondisi arus stabil. Tingkat pelayanan menurut 

MKJI 1997 dapat dilihat pada tabel 13. 

 

Tabel 13. Tingkat Pelayanan Kapasitas Jalan 

 
e. Pertumbuhan Lalu Lintas 

Berdasarkan manual desain perkerasan 2017 

pertubuhan lalu lintas di pulan jawa yaitu sebesar 3.50 

% per tahun. 

Prediksi pertumbuhan volume lalu lintas dapat dicari 

dengan rumus : Q = VJP x (1 + I )n 

Q = Arus total lalu linyas (smp/jam) 

VJP = Volume jam perencanaan (smp) 

i = Perutumbuhan lalu lintas 

n = Umur rencana 

 

Diketahui : 

VJP  = 957 

N = 25 th 

i  = 3.5%/Tahun = 0.035 / Tahun 

Q  = 957 x (1 + 0.035) 25 

Q25th  = 2304 smp/jam 

 

Derajat Kejenuhan 

DS = Q/C 

DS = 2304/2581 

DS = 0.892 = 0.9 

 

Berdasarkan analisa perhitungan diatas untuk 25 tahun 

yang akan datang kapasitas ruas jalan Pangeran 

Cakrabuana ini sudah kurang efektif lagi untuk 

menampung jumlah kendaraan yang melintas. Maka 

perlu diadakan Perencanaan Pelebaran Ruas Jalan agar 

ruas jalan Pangeran Cakrabuana ini dapat berfungsi 

dengan baik sesuai kapasitasnya. 

 

f. Analisis Perencanaan Pelebaran Jalan 

Untuk mendapatkan kapasitas jalan sesuai umur 

rencana, dan jalan Pangeran Cakrabuana Kabupaten 

Cirebon dianggap layak menampung arus lalu lintas 

maka diperlukan perencanaan pelebaran jalan dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

1). Perkembangan Lalu Lintas 3.5 % 

2). Lebar Bahu Efektif = 2 m 

3). Tipe Jalan Rencana = 2 Lajur 2 Arah Tak Terbagi 

(2/2UD) 

4). Lebar jalur rencana = 11 m atau 5.5 per lajur 

5). Umur Rencana = 25 Tahun 

6). Fungsi Jalan = Kolektor 

7). Tipe Alinyemen = Datar 

 

Ketentuan faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

perhitungan kapasitas untuk kondisi 25 tahun yang 

akan dating adalah sebagai berikut: 

1) Kapasitas Dasar (Co) : Kapasitas dasar (smp/jam) 

Tipe jalan 1 jalur 2 lajur 2 arah tak terbagi dengan 

tipe alinyemen datar sehingga kapasitas dasarnya 

= 2900 smp/jam total dua arah. 

2) FCw : Faktor penyesuian lebar jalan Tipe jalan 1 

jalur 2 lajur 2 arah tak terbagi memiliki lebar jalur 

7m sehingga FCw = 1.34 

3) FCsp : Faktor penyesuaian pemisah arah Ruas 

jalan raya Cirebon – Sumber memiliki kapasitas 

pemisah arah 50% - 50% sehingga nilai FCsp = 

1.00 

4) FCsf : Faktor Penyesuaian hambatan samping 

Pada ruas jalan ini menggunakan bahu dengan rata 
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rata <1 meter, memiliki aktifitas pinggir jalan yang 

sedang tipe 1 jalur 2 lajur 2 arah tak terbagi 

sehingga FCsf = 0.89 

5) FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota 

Berdasaarkan badan pusat statistik provinsi Jawa 

Barat, Cirebon memiliki kurang lebih 2juta 

penduduk, maka untuk factor penyesuaian ukuran 

kota yaitu 1.00 

 

Menghitung Kapasitas : 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 

C = 2900 x 1.34 x 1.00 x 0.98 x 1.00 

C = 3808 smp/jam 

 

Dari data diatas dapat kita ketahui derajat kejenuhan 

(DS) pada kondisi jalan setelah adanya perencanaan 

pelebaran jalan, sebagai berikut : 

 

DS = Q25th/C perencanaan 

DS = 2304/3808 

DS = 0.605 = 0.6 

 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai derajat kejenuhan (DS) dari tahun 2022 sampai 

dengan tahun 2047 berada pada nilai <0.85 maka dapat 

disimpulkan bahwa jalan Pangeran cakrabuana 

memenuhi kapasitas jalan dan dianggap layak untuk 

menampung arus lalu lintas hingga umur 25 tahun. 

 

g. Analisa Data Cbr 

Analisa data CBR dibutuhkan untuk mengetahui 

besarnya daya dukung tanah dasar karena mutu dan 

daya bahan suatu konstruksi perkerasan tidak lepas dari 

sifat tanah dasar. Dan di perencanaan ini menggunakan 

metode grafis 90%. Nilai CBR dapat dilihat pada tabel 

14 dan gambar 4. 

 

Tabel 14. Nilai CBR 

 
 

 
Gambar 4. CBR Desain Tanah Dasar 

 

Dari data pada grafik diatas diperoleh nilai CBR 90% 

sebesar 3.15%. Maka nilai daya dukung tanah dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Korelasi DDT dan CBR 

Dari hasil perhitungan CBR segmen didapatkan nilai 

daya dukung tanah sebesar 3.9 %. 

h. Perencanaan Desain Perkerasan 

Perhitungan faktor lajur pertumbuhan lalu lintas 

dihitung dengan umur rencana yang sudah ditentukan 

yaitu UR = 25 Tahun jalan raya Sumber – Cirebon 

Kabupaten Cirebon berdasarkan data MDP 2017, jalan 

tersebut merupakan jalan di pulau jawa sehingga 

didapatkan i = 3.5 %. Berikut adalh perhitungan factor 

lajur pertumbuhan lalu lintas dengan menggunakan 

metode MDP 2017 : 

 

 
Jadi, nilai factor pertumbuhan lalu lintas atau nilai (R) 

pada jalan raya Sumber – Cirebon berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode Manual Desain 

Perkerasan 2017 yaitu sebesar 25.2. 
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1) Menentukan Nilai VDF (Vehicle Damage Factor) 

Untuk nilail VDF sendiri mengacu pada pada VDF 

dalam manual desain perkerasan 2017. 

2) Faktor Distribusi Lajur 

Untuk menentukan faktor distribusi lajur mengacu 

pada tabbel 4.18 presentase untuk 1 lajur setiap satu 

arah didaparkan faktor distribusi lajur sebesar 80% (DL 

= 80%). 

3) Faktor Distribusi Arah 

Faktor distribusi arah untuk perencanaan perkerasan 

kaku dengan umumnya menggunakan Manual Desain 

Perkerasan tahun 2017 adalah DD = 0.5, kecuali pada 

lokasi – lokasi yang jumlah kendaraan niada cenderung 

tinggi pada satu arah tertentu. 

4) Menghitung Nilai CESAL (Cummulative 

Equivalent Single Axle Load) 

Beban sumbu standar kumulatif atau Cummulative 

Single Axle Load (CESAL) merupakan jumlah 

kumulatif beban sumbu lalu lintas desain pada lajur 

desain selama umur rencana, dapat dilihat pada 

perhitungan di bawah ini dan disajikan pada Tabel 15. 

𝐶𝐸𝑆𝐴𝐿 = (𝐿𝑅𝐻 𝑥 𝑉𝐷𝐹) 365 𝑥 𝐷𝐷 𝑥 𝐷𝐿 𝑥 R 

Keterangan : 

LHR = Lalu lintas harian 

VDF = Vehicle damage faktor 

DD = Faktor distribusi arah 

DL = Faktor distribusi lajur 

R = Pertumbuhan lalu lintas 

365 = Hari dalam satu tahun 

 

Tabel 15. CESAL Rencana 

 
 

Diketahui : 

CBR Segmen : 3.15 % 

Cesal : 21 x 106 = 2 x 107 

 

5) Menentukan Tebal Perkerasan Kaku 

Penentuan tebal lapisan perkerasan kaku yaitu dari hasil 

beban komulatif lalu lintas/Cummulative Equivalent 

Single Axle Load (CESAL) disesuaikan dengan tabel 

perkerasan Manual Desain Perkerasan 2017 seperti 

berikut. Dengan menggunakan nilai CESAL 21 x 106  

maka termasuk ke dalam struktur perkerasan golongan 

R3. 

Tabel 16. Tebal Lapis Perkerasan 

 
 

Berdasarkan hasil dari tabel 16 diatas, untuk nilai total 

kumulatif yang dihasilkan dari perhitungan 

Cummulative Equivalent Axle Load (CESAL). Dengan 

nilai kumulatif tersebut didapatkan struktur perkerasan 

golongan R3 dengan kelompok sumbu berat < 25.8 x 106 

Sebagai berikut : 

a. Struktur perkerasan : <25.8 x 106 

b. Tebal pelat beton : 285 mm 

c. Lapisan pondasi LMC : 100 mm 

d. Lapisan Agregat : 150 mm 

 

6) Perhitungan Sambungan Dan Penulangan 

Dari hasil perhitungan berdasarkan metode Manual 

Desain Perkerasan 2017 didapatkan tebal plat beton 

sebesar 285 mm, kemudian akan direncanakan 

menggunakan perkerasan kaku bersambung dengan 

tulangan. 

7) Perhitungan Batang Pengikat (Tie Bars) 

Sambungan Memanjang menggunakan batang pengikat 

Tie Bars dengan spesifikasi : 

Lebar Jalan  = 11 m 

Lebar Lajur  = 5.5 m 

Tebal Plat  = 0.285 m 

𝐴𝑡   = 204 𝑥 𝑏 𝑥 ℎ 

= 204 𝑥 5.5 𝑥 0.285 

= 319.7 𝑚𝑚2 

Direncanakan sambungan menggunakan tulangan ulir D 

16 mm dengan jarak 75 cm, maka luasnya didapatkan :  

𝑡  = 0.25 𝑥 𝜋 𝑥 𝑑2 

 = 0.25 𝑥 3.14 𝑥 162  

 = 200.96 𝑚𝑚2 

Kebutuhan sambungan memanjang per meternya : 
𝐴𝑡

𝐴 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑖
=  

319.7

200.96
 = 1,59 ~ 2 𝐵𝑢𝑎ℎ 

Panjang batang pengikat : 

𝐼  = (38.3 𝑥 ∅) + 75 

= (38.3 𝑥 16) + 75 

= 687.8 𝑚𝑚 = 700 𝑚𝑚 

 

Maka Diperoleh : 

Diameter Tie Bars  = D 16 mm 

Panjang Tie Bars    = 700 m 

13 0.3

6 1

1876 0.8

498 7.6

8 36.9

11 13.6

365

365

365

365

365

CESAL 2022 - 2047

DL R ESA

5a

5b

6a
0.5 0.8 25.2

14348.88

Jumal Hari Dalam 1 

Tahun
Jenis Kendaraan LHR VDF DD

22075.2

5521743.36

13925036.16

1086099.84

550408.32

7a

7b

7c

365

21119711.76
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Jarak Tie Bars   = 750 mm 

8) Sambungan Dengan Dowel 

Pemilihan batang pengikat atau dowel ditentukan 

berdasarkan tabel 17 di bawah ini : 

 

Tabel 17. Tebal Lapisan Perkerasan Untuk Dowel 

 
 

Dikarena tebal plat pada perencanaan yaitu 285 mm, 

maka ukuran dowel yang digunakan untuk perkerasan 

yaitu :     Diameter  = ∅ 32 

Panjang    = 450 mm 

Jarak   = 300 mm 

9) Perhitungan Penulangan 

Dalam menentukan tulangan yang akan digunakan 

dalam perencanaan perkerasan kaku ini harus 

memperhatikan parameter dari hasil perencanaan. 

Tebal pelat = 285 mm 

Lebar pelat = 5.5 m (untuk 1 lajur) 

Panjang pelat = 11 m 

Kuat Tarik baja leleh (fy) = 250 MPa (BJ 41) 

Koefisien gesek antara beton dan pondasi bawah (𝜇) = 

1.0 

Penulangan Memanjang : 

𝐴𝑠 =  
𝜇. 𝐿. 𝑀. 𝑔. ℎ

2. 𝑓𝑠
 

         =
1 𝑥 11 𝑥 2400 𝑥 9.81 𝑥 0.280

2 𝑥 (0.6 𝑥 250)
 

         = 246.03 𝑚𝑚2 

As min = 0.10% x tebal pelat x 1000 

= 0.0010 x 280 x 1000 

= 280 mm2 

Jarak Tulangan, 

=  

𝜋
4  𝑥 ∅𝑢𝑡

2
 𝑥 𝑏

𝐴𝑠𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢
 

=  

3.14
4  𝑥 122 𝑥 1000

246.03
 

   = 459.45 = 500 mm 

Digunakan tulangan diameter ∅12 – 500 

mm 

Penulangan Melintang : 

𝐴𝑠 =  
𝜇. 𝐿. 𝑀. 𝑔. ℎ

2. 𝑓𝑠
 

=
1 𝑥 5.5 𝑥 2400 𝑥 9.81 𝑥 0.280

2 𝑥 (0.6 𝑥 250)
 

= 120.86 𝑚𝑚2 

 

As min = 0.10% x tebal pelat x 1000 

= 0.0010 x 280 x 1000 

= 280 mm2 

 

Jarak Tulangan, 

=  

𝜋
4  𝑥 ∅𝑢𝑡

2 𝑥 𝑏

𝐴𝑠𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢
 

=  

3.14
4  𝑥 122 𝑥 1000

120.86
 

= 935.2 = 1000 mm 

Digunakan tulangan diameter ∅12 – 1000 

mm 

Keterangan : 

As = Luas penampang tulangan baja (mm2 /m lebar 

pelat) 

Fs  = Kuat tarik ijin tulangan (MPa). Biasanya 0.6 kali 

tegangan leleh 

g    = Gravitasi (m/detik) h = Tebal pelat beton (m) 

L  = Jarak antara sambungan sambungan yang tidak 

diikat atau tepi bebas pelat 

M  = berat per satuan volume pelat (kg/m3 ) 

𝜇  = Koefisien gesek antarra pelat beton dan pondasi 

bawah. 

∅   = Asumsi D 12 

Dari hasil perhitungan penulangan diatas digunakan 

tulangan arah memanjang dengan diameter ∅12 – 500 

mm dan tulangan arah melintang dengan diameter ∅12 – 

1000 mm. Pemasangan dowel dan tie bar yang 

dibutuhkan sesuai dengan ketentuan untuk perencanaan 

menggunakan metode Bina Marga 2003 sebagai berikut: 

• Dowel 

Diameter = ∅ 32 

Panjang = 450 mm 

Jarak    = 300 mm 

• Tie Bar 

Diameter  = ∅ 16 

Panjang  = 700 mm 

Jarak   = 750 mm 

Analisis lalu lintas pada ruas jalan Raya Cirebon – 

Sumber didapatkan hasil kapasitas dasar ruas jalan 

tersebut sebesar 2581 smp/jam dan setelah dilakukannya 

survey lalu lintas yang dimana untuk menghitung jumlah 

volume kendaraan didapatkan volume jam puncak 

sebesar 957 smp/jam, dan berdasarkan jumlah kapasitas 

dasar dan volume jam puncak didapatkan hasil derajat 

kejenuhan sebesar 0.4 atau termasuk pada tingkat 

pelayanan B dengan arus stabil. Namun dalam 

perencanaan untuk 25 tahun yang akan datang kapasitas 

ruas jalan tersebut sudah tidak lagi mampu menampung 

jumlah volume kendaraan. Maka dari itu ruas jalan ini 

diperlukan perencanaan pelebaran ruas jalan. 

Analisis Perencanaan Pelebaran ruas jalan Raya Cirebon 

– Sumber, setelah dilakukan analisis lalu lintas 

sebelumnya bahwa ruas jalan ini sudak tidak lagi efektif 

lagi untuk menampung jumlah kendaraan yang melintas 

untuk 25 tahun yang akan datang, dengan pertumbuhan 



Rival1, Dr. Martinus Agus S, Ir., MT.2, Shinta Novriani, ST., MT.3 

Journal of Research and Inovation in Civil Engineering as Applied Science (RIGID) Vol . 2 No. 1 (2023) 20 – 29  

 

Journal of Research and Inovation in Civil Engineering as Applied Science (RIGID) 

29 

 

 

lalu lintas sebesar 3,50% pertahun. Maka direncanakan 

perencanaan pelebaran jalan yang menghasilkan 

perencanaan pelebaran jalan sebesar 11 meter atau 

penambahan pelebaran sebesar 4 meter, yang 

sebelumnya ruas jalan ini memiliki lebar ruas 7 meter. 

Dengan perencanaan pelebaran ini diharapkan dapat 

menampung jumlah volume kendaraan untuk 25 tahun 

mendatang. 

Berdasarkan Manual Desain Perkerasan 2017 perencaan 

perkerasan dilakukan berdasarkan hasil perhitungan 

Cumulative Equivalent Singe Axle Load (CESAL) dan 

didapatkan nilai CESAL sebesar 21 x 106 dengan 

berpedoman pada tabel manual desain perkerasan 

menghasilkan : 

Tebal pelat beton   : 285 mm 

Lapisan pondasi LMC  : 100 mm 

Lapisan Agregat   : 150 mm 

Dan digunakan tulangan arah memanjang dengan 

diameter ∅12 – 500 mm dan tulangan arah melintang 

dengan diameter ∅12 – 1000 mm. dengan spesifikasi 

sambungan Dowel dan Tie Bars Sebagai berikut : 

• Dowel 

Diameter  = ∅ 32 

Panjang  = 450 mm 

Jarak  = 300 mm 

• Tie Bar 

Diameter  = ∅ 16 

Panjang  = 700 mm 

Jarak  = 750 mm 

Setelah adanya analisis lalu lintas dan perencanaan ulang 

perkerasan diharapkan Ruas Jalan Raya Cirebon – 

Sumber ini dapat berfungsi dengan baik sesuai pada 

kapasitas dasarnya dan juga dapat memberikan rasa 

nyaman dan aman kepada pengendara. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan perhitungan 

Analisis Perencanaan Pada Peningkatan Ruas Jalan 

Raya Cirebon – Sumber (Jl. Pangeran Cakrabuana) 

Kabupaten Cirebon didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 
1. Dari hasil analisis lalu lintas menggunakan Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia 1997 diperoleh 

didapatkan volume kendaraan tertinggi yaitu 

sebesar 957 smp/jam dan didapatkan tingkat 

pelayanan atau derajat jenuh sebesar 0.4 dengan 

kapasitas ruas jalan sebesar 2581 smp/jam, yang 

dimana termasuk kedalam tingkat pelayanan B. 

Namun berdasarkan analisis perhitungan untuk 25 

tahun kedepan sudah tidak memenuhi kapasitas ruas 

jalan dan perlu direncanakan perencanaan pelebaran 

jalan. 
2. Dari hasil analisis perencanaan pelebaran jalan 

diperoleh lebar ruas jalan yang semula 7 meter 

masing masing 3.5 meter per lajur dengan tipe jalan 

2/2 UD, dikarenakan sudah tidak dapat lagi 

menampung volume kendaraan untuk 25 tahun 

kedepan maka direncanakan menjadi 11 meter 

masing masing menjadi 5.5 meter setiap lajur 

dengan tipe jalan 2/2 UD. Dari hasil perhitungan 

tebal perkerasan kaku menggunakan metode Bina 

Marga Manual Desain Perkerasan Tahun 2017 

diperoleh : 
a. Tebal perkerasan 28.5 cm 

b. Lapis pondasi bawah berupa lean mix concrete 

setebal 10 cm 

c. Lapis Drainase (LFA Kelas A) setebal 15 cm 

3. Kinerja lalu lintas setelah adanya peningkatan, 

berdasarkan analisis dan pembahasan diatas untuk 

25 tahun kedepan Ruas Jalan Raya Cirebon – 

Sumber ini dapat menampung jumlah kendaraan 

yang melintas dengan tingkat pelayanan sebesar 

0.63 atau termasuk kedalam tingkat pelayan C yaitu 

Arus Stabil. 
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